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ABSTRACT 

Pembelian tanah merah pembayarannya berdasarkan harga 1 mobil yaitu 
Rp 135.000 dengan ukuran 5 bucket setiap mobilnya. tetapi didalam 
memasukan tanah ke mobil terdapat ukuran dan takaran yang berbeda di 
setiap bucketnya karena setiap pengkerukan yang dilakukan mobil 
eskavator berbeda sehingga isi mobil yang satu dengan mobil yang lainnya 
bisa berisi penuh dan padat ada juga yang kurang padat. Jenis penelitian 
ini, adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan metode penelitian lapangan (empiris) yaitu kegiatan 
penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, Metode 
pengumpul an data yang digunakan oleh praktik takaran pembelian tanah 
merah di Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan 
yaitu baket yang mana setiap 5 baket  berisikan untuk ukuran 1 mobil 
dengan  harga Rp 135.000. Tanah yang dimasukan ke mobil terdapat 
ukuran dan takaran yang berbeda disetiap baketnya, jika  di takar dengan  
sistem baket tadi, dan setiap harinya mobil yang mengangkut tanah merah 
itu memuat sekitar 80 mobil yang masuk untuk mengangkut tanah merah. 
Ada juga sopir mobil minta tambah isi tanah merah tersebut karena ia 
merasa ukurannya tidak padat dengan mobil lainnya, sehingga sering 
timbul permasalahan yang sering terjadi karena ukuran takaran tersebut 
bisa berbeda-beda walaupun ukurannya dalam baket tersebut bisa 
merugikan pembeli atau penjual. Tinjuan Hukum Ekonomi Syariah 
terhadap pembelian tanah merah  berdasarkan tkaran di Desa Danau 
Sijabut merupakan jual beli yang akadnya sah karena  penjual dan pembeli 
sama-sama merelakan ukuran takaran dari jual beli tanah itu tidak sesuai 
dengan ukuran padatnya karena sudah menjadi tradisi atau kebiasaan 
masyarakat sekitar membeli tanah merah dengan ukuran baket.  Didalam 
jual beli tanah merah juga sudah terdapat prinsip yang ada dalam proses 
jual beli, yaitu berdasarkan asas-asas yang berlaku pada mu’amalat seperti 
kepentingan bersama melalui pertukaran manfaat (tabaddulul manfaat), 
atas dasar saling merelakan (‘antaradhin), saling menguntungkan 
(murabbahah), saling percaya mempercayai (amanah), dan bekerja sama 
(musyarakah) sehingga tidak menimbulkan perdagangan yang saling 
menipu, riba dan maisir. Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk 
penelitian lainnya yang berkenaan dengan analisis Hukum Ekonomi 
Syariah dalam takaran pembelian tanah merah. 
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PENDAHULUAN 

Jual beli ( اىجغ ) secara bahasa merupakan masdar dari kata جغ -ثبعbermakna 

memiliki dan membeli. Begitu juga dengan kata شو dan  رغو mengandung dua 

makna tersebut. Pengertian jual beli secara secara syara’ jual beli adalah 

pemindahan kepemilikan dengan kompensasi menurut konteks yang 

disyariatkan.  

Banyak masyarakat sekarang yang memperjual belikan tanah khususnya 

tanah merah. Sebagian besar lahan  merah Indonesia mulai dari tepian pantai 

yang landau, berombak, sampai pegunungan tinggi. Tanah merah berbentuk 

dari batuan beku, sedimen, dan malihan dengan iklim agak kering sampai basah. 

Tanah merah merupakan tanah yang sangat berpotensi untuk pengembangan 

areal pertanian, terutama tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, karet 

ataupun hutan tanaman industri dan tanaman pangan seperti jagung, kedelai, 

dan ketela.  

Desa Danau Sijabut merupakan desa yang memiliki banyak tanah merah 

yang sering di jual belikan di daerah tersebut, biasanya masyarakat yang menjual 

tanah merah karena ingin meratakan tanahnya agar tidak berbukit, serta mudah 

untuk membangun` rumah atau mengelolanya mudah karena tanah menjadi 

rata. Begitu juga dengan pembeli yang ingin membeli tanah merah karena untuk 

menimbun rumah agar tidak banjir dan terlihat tinggi, serta digunakan untuk 

menimbun  tanah-tanah yang sangat rendah agar menjadi lebih tinggi.  

Kenyataan dilapangan bahwa sistem pembelian tanah merah pembayarannya 

berdasarkan harga 1 mobil yaitu Rp 135.000 dengan ukuran 5 bucket setiap 

mobilnya. tetapi didalam memasukan tanah ke mobil terdapat ukuran dan 

takaran yang berbeda di setiap bucketnya karena setiap pengkerukan yang 

dilakukan mobil eskavator berbeda sehingga isi mobil yang satu dengan mobil 

yang lainnya bisa berisi penuh dan padat ada juga yang kurang padat, sehingga  

terdapat perbedaaan yang signifikan jika  di takar dengan  system bucket tadi, 

dan setiap harinya mobil yang mengangkut tanah merah itu memuat sekitar 80 

mobil yang masuk untuk mengangkut tanah merah. Ada juga penulis lihat  sopir 

mobil minta tambah isi tanah merah tersebut karena ia merasa ukurannya tidak 

padat dengan mobil lainnya, sehingga sering timbul permasalahan  yang sering 

terjadi karena ukuran takaran tersebut bisa berbeda-beda walaupun ukurannya 

dalam bucket tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu sebuah 

penelitian yang menguraikan secara mendalam tentang apa yang telah diperoleh 

dari orang lain, baik berupa kata-kata yang tertulis maupun secara lisan. Dalam 
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penelitian ini juga berusaha memahami obyek penelitian sesuai dengan fakta 

yang ada di lapangan tanpa adanya rekayasa/memanipulasi data. Dalam 

penelitian ini diaplikasiakan metode penelitian empiris. Dilihat dari sudut 

pandang sumber data penelitian ini merupakan penelitian field research, 

(penelitian lapangan) yaitu suatu penelitian lapangan lapangan yang dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.  

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penelitian berusaha 

memaparkan secara sistematis materi-materi pembahasan dari berbagai sumber 

untuk kemudian dianalisis yaitu penelitian yang di fokuskan terhadap penelitian 

bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas jual beli 

tanah merah menurut Hukum ekonomi Syariah. Data primer yaitu observasi, 

wawancara  dan dokumentasi dengan penjual tanah merah, pekerja penggali 

tanah merah, pembeli atau pemuat mobil mengangkut tanah merah. Data 

skunder merupakan bahan-bahan yang menjelaskan dan penunjang sumber data 

primer yaitu Al-Quran, hadits, kitab-kitab fiqh, jurnal-jurnal ilmiyah, peraturan 

perundang- undangan yang terkait, dan sumber-sumber lain yang ada kaitanya. 

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian kualitatif ini berupa tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan hasil laporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktik Takaran Pembelian Tanah Merah di Desa Sijabut Teratai Kecamatan 

Air Batu Kabupaten Asahan 

Takaran adalah alat yang digunakan untuk menakar. Dalam aktifitas bisnis, 

takaran (al-kail) biasanya dipakai untuk mengukur satuan dasar ukuran isi 

barang cair, makanan dan berbagai keperluan lainnya.Untuk menentukan isi dan 

jumlah besarannya biasanya memang digunakan alat ukur yang disebut dengan 

takaran. Kata lain yang sering juga dipakai untuk fungsi yang sama adalah 

literan dan sukatan. Kalau takaran digunakan sebagai alat ukur satuan 

isi.Takaran adalah macam alat ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar 

dipergunakan secara tepat dan benar dalam perspektif ekonomi syariah.  

Sejalan dengan semangat ekonomi yang menekankan terwujudnya 

keadilan dan kejujuran, perintah untuk menyempurnakan takaran dan 

timbangan berulang kali ditemukan dalam al-Quran. 

 . احَْسَنُ تأَوِْيْلًا  وَاوَْفوُا الْكَيْلَ اِذاَ كِلْتمُْ وَزِنوُْا باِلْقِسْطَاسِ الْمُسْتقَِيْمِ قلى  ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

Artinya:  

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 

neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”  



Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA) 
Volume 2, Issue 3, August 2023 
Page 38-52 

 

41 

نْ الِٰهٍ غَيْرُه قلى وَلََ تنَْقصُُوا الْمِكْياَلَ وَالْمِيْزَانَ انِ ِيْ  َ مَا لَكُمْ مِ   قاَلَ يٰقوَْمِ اعْبُدُوا اللّٰه
وَالِٰى مَدْيَنَ اخََاهُمْ شُعيَْباا قلى

حِيْطٍ وَيٰقوَْمِ اوَْفوُا الْمِكْياَلَ وَالْمِيْزَانَ باِلْقِسْطِ وَلََ تَ ارَٰىكُمْ بخَِيْرٍ  انِ ِيْ اخََافُ عَليَْكُمْ عَذاَبَ يوَْمٍ مُّ بْخَسوُا النَّاسَ   وَّ

 اشَْياَۤءَهُمْ وَلََ تعَْثوَْا فىِ الَْرَْضِ مُفْسِدِيْنَ.

Artinya:  

Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka, Syuaib. Dia 

berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 

Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku 

melihat kamu dalam keadaan yang baik (makmur). Dan sesungguhnya aku 

khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari yang membinasakan (Kiamat). Dan 

wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 

kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat 

kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan. 

 

Prinsip yang harus ada dalam jual beli adalah kejujuran, kepercayaan, dan 

saling rela. Prinsip ini dibuat agar dalam jual beli tidak ada pihak yang 

dirugikan, kedua belah pihak mendapatkan kemanfaatan dari apa yang telah 

dilakukannya. Jika kedua belah pihak mempunyai i’tikad yang baik maka tidak 

akan terjadi kecurangan yang bisa merugikan salah satu pihak seperti adanya 

jual beli yang mengandung unsur gharar, maisir dan riba.  

Dalam hal jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya 

seperti yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw, baik mengenai rukun, 

syarat, maupun jual beli yang dibolehkan ataupun yang tidak boleh dibolehkan. 

Dengan perkembangan jual beli yang semakin berkembang ini tentunya pembeli 

harus lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli. 

 Daerah pedesaan Danau Sijabut memiliki banyak tanah merah yang sering 

di jual belikan di daerah tersebut, biasanya masyarakat yang menjual tanah 

merah karena ingin meratakan tanahnya agar tidak berbukit, serta mudah untuk 

membangun rumah atau mengelolanya mudah karena tanah menjadi rata. 

Begitu juga dengan pembeli yang ingin membeli tanah merah karena untuk 

menimbun rumah agar tidak banjir dan terlihat tinggi, serta digunakan untuk 

menimbun  tanah-tanah yang sangat rendah agar menjadi lebih tinggi. Biasanya  

tanah merah dibeli oleh pengusaha dari pemilik tanah dengan harga 

kesepakatan kemudian dijual kembali kepada konsumen dengan harga Rp 

135.000 untuk ukuran 1 mobil. 

Penulis melakukan wawancara dengan pemilik tanah merah yang menjual 

kepengusaha pengerukan tanah merah yang mengatakan :  

“Saya menjual tanah merah dengan harga kesepakatan saja karena sangat 

menguntungkan untuk saya meratakan tanah agar tidak berbukit dan tanah 

menjadi rata, biasanya kesepakatan pembayaran berdasarkan luas tanah tersebut 
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dan untuk harganya sendiri saya ikhlas saja diberi berapa saja, karena 

keuntungannya banyak untuk saya agar tanah rata, sehingga membuat saya 

menanam juga mudah kalau tanah sudah rata, untuk membangun rumah jadi 

mudah. 

 

 
Picture 1. 

Informan I : Bapak Lasno, 2023 

Penulis juga melakukan wawancara dengan pengusaha pengeruk tanah 

merah yang mengatakan “  

“Saya membeli tanah merah dari warga kemudian saya jual belikan kepada 

pengangkut mobil atau konsumen dengan  harga Rp 135.000 untuk ukuran 1 

mobil yang biasanya diisi dengan 5 baket”, ukuran takaran tanah merah 

berdasarkan baket yang diangkut kemobil, memang ukuran dan berat tiap baket 

berbeda-beda tetapi dikisarkan dari setiap pengerukan tanah tersebut, kalau 

konsumen protes isinya sedikit kali atau tidak padat maka akan ditambahi 

sedikit sama anggota saya yang mengeruk tanah merah, setiap hari mobil yang 

mengangkut tanah merah sekitar 80- 100 kali atau trip”. 

 
Picture 2. 

Informan II : Bapak Agus, 2023 

Penulis juga melakukan wawancara dengan konsumen atau pembeli tanah 

merah yang  mengangkut tanah merah bernama Ridwan yang mengatakan 

bahwa:  

 “Saya membeli tanah merah dengan ukuran 1 mobil yang diisi dengan 5 

baket tiap mobil, menurut saya sih takaran dari tiap baket kadang padat dan 

kadang tidak, sehingga saya juga sering mengeluh kurang padat, dan minta 
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ditambahi atau diisi lagi, tetapi kadang diberi tambahan dan kadang tidak 

karena rame mobil”  

 
Picture 3. 

Informan III :Abang Ridwan, 2023 

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan  Bang Ikbal yang mengatakan 

bahwa  

“Saya membeli tanah merah untuk nimbun tanah yang rendah  dan 

pesanan orang untuk menimbun rumah biar tinggi. Saya membeli tanah merah 

dengan harga Rp 135.000 untuk harga 1 mobil dengan  ketentuan 5 kerukan atau 

baket,  isi dari tanah tersebut kadang padat dan kadang tidak padat,  karena 

tanah yang dikeruk kadang berbeda-beda dari tanah yang dipindahkan ke mobil 

tersebut, terkadang saya minta ditambahi  sedikit biar padat karena saya merasa 

dirugikan kalau tidak padat”  

 
Picture 4. 

Informan III :Abang Ikbal, 2023 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

praktik takaran pembelian tanah merah di Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air 

Batu Kabupaten Asahan  yaitu berdasarkan baket yang mana setiap 5 baket  

berisikan untuk ukuran 1 mobil dengan  harga Rp 135.000. Tanah yang 

dimasukan ke mobil terdapat ukuran dan takaran yang berbeda di setiap 

baketnya karena setiap pengkerukan yang dilakukan mobil eskavator berbeda 

sehingga isi mobil yang satu dengan mobil yang lainnya bisa berisi penuh dan 

padat ada juga yang kurang padat, sehingga terdapat perbedaaan yang 

signifikan jika  di takar dengan  sistem baket tadi, dan setiap harinya mobil yang 

mengangkut tanah merah itu memuat sekitar 80 mobil yang masuk untuk 
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mengangkut tanah merah. Ada juga sopir mobil minta tambah isi tanah merah 

tersebut karena ia merasa ukurannya tidak padat dengan mobil lainnya, 

sehingga sering timbul permasalahan yang sering terjadi karena ukuran takaran 

tersebut bisa berbeda-beda walaupun ukurannya dalam baket tersebut bisa 

merugikan pembeli atau penjual. 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap Praktik Takaran Pembelian 

Tanah Merah di Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan 

Jual beli merupakan aktivitas tukar menukar barang apa saja antara penjual 

dan pembeli yang berakibat pada berubahnya hak milik dan kepemilikan. 

Sebagaimana dasar hukum muamalah adalah “mubah (boleh) selama tidak ada 

dalil yang melarangnya, maka begitupun dengan jual beli yang merupakan salah 

satu bentuk muamalah dasar hukum pelaksanaannya juga boleh. Kecuali yang 

secara tegas diharamkan seperti mengakibatkan kemudharatan, tipuan, judi, dan 

riba”. 

Sebagaimana firman Allah tentang jual beli dalam Alquran sebagai berikut: 

بوَٰاْ  مَ ٱلر ِ ُ ٱبيَعَ وَحَرَّ  وَأحََلَّ ٱللََّّ

Artinya: 

“...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..”. 

Dalam menjalani kehidupannya, manusia dituntut untuk selalu berusaha 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya demi keberlangsungan hidup yang baik. 

Jual beli merupakan salah satu aktivitas yang paling banyak dilakukan manusia 

untuk memperoleh penghasilan demi memenuhi kebutuhan hidupnya setiap 

hari, mengingat Rasulullah Saw. Juga adalah seorang pedagang yang menjual 

barang dagangannya kepada orang lain (pembeli). 

Namun dalam segala aktivitas apapun, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan agar tidak menyimpang dari syariat. Begitupun dengan transaksi 

jual beli harus diperhatikan mulai dari segala rukun dan syarat jual beli hingga 

manfaat dan mudharat yang ditimbulkan dari aktivitas tersebut. 

Pada dasarnya dalam sistem bisnis yang sederhana, alat timbang atau 

takaran dan harga memainkan peranan yang sangat penting sebagai alat 

keberlangsungan suatu transaksi antara penjual dan pembeli. Jual beli haruslah 

mengedepankan kejujuran dan kebenaran karena hal itu merupakan nilai 

terpenting. Perbuatan mengurangi takaran atau timbangan merupakan 

perbuatan yang tidak terpuji. Karena seharusnya jual beli itu tidak mengandung 

unsur penipuan dan tidak merugikan pihak dan harus disertai dengan rasa 

keadilan dan kejujuran serta mendatangkan manfaat bagi kedua belah pihak 

yang bertransaksi. 

Adapun macam-macam jual beli yaitu jual beli shahih maksudnya adalah 

jual beli yang tidak terjadi kerusakan baik pada rukun maupun syaratnya . 
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Sedangkan jual beli khoirū shāhih adalah jual beli yang tidak berkenaan dengan 

hukum syara’. Seperti menjual barang yang tidak ada, atau barang yang tidak 

dapat diserahkan kepada pembeli dan mengandung unsur manipulasi serta 

pengurangan timbangan atau takaran yang dibebankan dalam jual beli. Terdapat 

beberapa prinsip dalam bermuamalah, yaitu muamalah bertujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat manusia, dan setiap bentuk muamalah 

hukumnya diperbolehkan sampai adanya dalil yang melarang. 

Begitu juga dalam jual beli terdapat gharar artinya keraguan, tipuan atau 

tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung 

unsur penipuan karena tidak ada kepastian, baik mengenai ada atau tidak ada 

obyek akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan obyek akad tersebut. 

Larangan terhadap jual beli yang mengandung unsur gharar  disebut dalam 

hadits yang diriwayatkan oleh muslim : 

  ِ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَنَهَى رَسوُْلُ اللَّّٰ  وَعَنْ بيَْعِ الْغَرَرِ عَنْ بيَْعِ الْحَصَاةِ صَلَّى اللَّّٰ

Artinya :  

“Dari abu hurairah berkata “Rasulullah melarang jual beli hashah (jika kerikil 

mengenai benda tertentu maka benda tersebut harus dibeli dan terjadi 

transaksi”), dan jual beli gharar (menipu/ tipuan) 

Dalam jual beli tersebut penjual dan pembeli haruslah berlaku adil, 

dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagian. 

Semua hubungan termasuk jual beli, keadilan merupakan kunci utama 

keberhasilan dalam hubungan tersebut. Penjual dan Pembeli dilarang untuk 

meraih keuntungan dengan cara yang tidak adil, dalam prinsip interaksi yang 

memberuntungkan sedikit tapi berkali-kali lebih baik dari pada untung yang 

banyak tetapi sekali atau dua kali. Dalam jual beli atau bisnis bukanlah sekedar 

memperoleh keuntungan materi semata, tetapi juga menjalin hubungan yang 

harmonis yang pada gilirannya menguntungkan kedua belah pihak, karena 

kedua pihak harus mengedepankan toleransi, keluwesan dan keramah tamahan 

yang seimbang. 

Pada dasarnya dalam sistem bisnis yang sederhana, alat timbang atau 

takaran dan harga memainkan peranan yang sangat penting sebagai alat 

keberlangsungan suatu transaksi antara penjual dan pembeli. Begitu juga praktik 

takaran pembelian tanah merah di Desa Sijabut Teratai Kecamatan Air Batu 

Kabupaten Asahan  yaitu berdasarkan baket yang mana setiap 5 baket  berisikan 

untuk ukuran 1 mobil dengan  harga Rp 135.000. Tanah yang dimasukan ke 

mobil terdapat ukuran dan takaran yang berbeda di setiap baketnya karena 

setiap pengkerukan yang dilakukan mobil eskavator berbeda sehingga isi mobil 

yang satu dengan mobil yang lainnya bisa berisi penuh dan padat ada juga yang 

kurang padat, sehingga terdapat perbedaaan yang signifikan jika  di takar 
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dengan  sistem baket tadi, dan setiap harinya mobil yang mengangkut tanah 

merah itu memuat sekitar 80 mobil yang masuk untuk mengangkut tanah merah. 

Ada juga sopir mobil minta tambah isi tanah merah tersebut karena ia merasa 

ukurannya tidak padat dengan mobil lainnya, sehingga sering timbul 

permasalahan yang sering terjadi karena ukuran takaran tersebut bisa berbeda-

beda walaupun ukurannya dalam baket tersebut bisa merugikan pembeli atau 

penjual. 

Kenyataan di lapangan bahwa yang terjadi jual beli tanah merah di Desa 

Danau Sijabut memiliki unsur penipuan yang tidak dilakukan dengan sengaja, 

hal ini tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan dasar dalam bermuamalah. 

sebagaimana yang terdapat dalam: 

 وَلََ تبَْخَسوُا النَّاسَ اشَْياَۤءَهُمْ وَلََ تعَْثوَْا فىِ الَْرَْضِ مُفْسِدِيْنَ  

Artinya :  

Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan 

janganlah membuat kerusakan di bumi. 

Dari ayat di atas sebagai umat manusia dilarang untuk saling merugikan 

pihak lain. (dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya) 

janganlah kalian mengurangi hak mereka barang sedikit pun (dan janganlah 

kalian merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan) . Sehinggan jual 

beli tanah merah di Desa Danau Sijabut tersebut mengandung unsur 

ketidakjelasan atau bisa disebut dengan gharar  terhadap berat dari takaran  

tersebut karena didalam yang digunakan dalam jual beli tersebut tidak sesuai 

didalam syarat sah dalam jual beli yang berlandaskan hukum Islam dan keadilan 

meskipun diantara pihak penjual dan pembeli sudah saling merelakan (antaradin 

minkum) akan hal tersebut akan tetapi jual beli tersebut tetap melanggar hukum 

Islam dan tidak sesuai dengan prinsip keadilan dalam hukum Islam. Dalam 

hukum Islam juga mengajarkan bagaimana praktik jual beli yang dibenarkan 

oleh syari’at Islam, yaitu terpenuhnya rukun dan syarat serta memperhatikan 

asas-asas dan aturan yang seharusnya berlaku dalam hukum Islam sehingga 

kedua belah pihak mendapatkan faedah, hikmah dan manfaat dari transaksi jual 

beli 

Ditinjau dari hukum keharaman dan kehalalanya, jual beli gharar terbagi 

menjadi tiga: 

1. Bila kuantitasnya banyak, hukumnya dilarang berdasarkan ijmā’, seperti 

menjual ikan yang masih dalam air dan burung yang masih diudara. 

2. Bila jumlahnya sedikit, hukumnya dibolehkan menurut ijmā’, seperti 

pondasi rumah (dalam transaksi jual beli rumah), isi bagian dalam pakaian, 

dan sejenisnya. 
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3. Bila kuantitasnya sedang-sedang saja, hukumnya masih diperdebatkan. 

Namun parameter untuk mengetahui banyak sedikitnya kuantitas, 

dikembalikan kepada kebiasaan. 

Ibnu Taymiyah  juga menjelaskan barang yang adil selalu menghubungkan 

dengan dua hal, yaitu pertama, kompensasi yang setara, dan kedua harga setara. 

Kompensasi yang setara menurut Ibnu Taymiyah akan diukur sesuai kualitas 

objek khusus yang digunakan secara umum. Sedangkan harga setara adalah 

harga yang sesuai dengan keinginan. Dengan kata lain, harga yang diperoleh 

dari kekuatan pasar yang berjalan dengan bebas antara permintaan dan 

penawaran. Tentang perbedaan antara kompensasi yang setara dengan harga 

yang adil, menjelaskan: “jumlah yang tertera dalam suatu akad ada dua macam. 

Pertama, jumlah yang telah dikenal baik dikalangan masyarakat. Jenis ini telah 

diterima secara umum. Kedua, jenis yang tidak lazim sebagai akibat dari adanya 

peningkatan atau penurunan kemauan atau faktor lainnya. Hal ini dinyatakan 

sebagai hal yang setara. Ibnu Taymiyah juga menjelaskan bahwa kompensasi 

yang setara itu relatif sebuah fenomena yang dapat bertahan lama akibat 

terbentuknya kebiasaan, sedangkan harga yang setara itu bervariasi, di tentukan 

oleh kekuatan permintaan dan penawaran serta dipengaruhi kebutuhan dan 

keinginan masyarakat. 

Berdasarkan pendapat diatas bahwasanya jual beli tanah merah memiliki 

unsur gharar yang kuantitasnya sedang-sedang saja dan kedua belah pihak 

penjual dan pembeli sudah memaklumi dengan penetapan harga dan jumlah 

takaran tersebut, karena pihak pembeli merasa itu sudah trdisi atau kebiasan 

dalam proses jual beli tanah merah di Desa Danau Sijabut menggunakan ukuran 

5 baket untuk 1 mobil sehingga pihak penjual dan pembeli merelakan jika 

takaran dalam 1 mobil atau 5 baket tidak sama. Hal tersebut sesuai dengan 

penjelasan hadith berikut: 

فْقَةِ   وَلَيَحُِلُّ لِمُسْلِمْ أنََّ يَغْشَّ مُسْلِماا الْبيَْغُ عَنْ ترََاضٍ وَالْخِياَرُبَعُدُ الصَّ

Artinya :  

“Jual beli hendaklah dengan rela dan suka sama suka dan pilihan sesudah 

tercapai persetujuan. Dan tidaklah halal bagi seseorang muslim menipu sesama 

muslimnya.  

Dalam fiqh mu’amalah dikenal dengan istilah taradhin. Taradhin adalah 

sikap saling rela atau suka sama suka. Kerelaan ini bisa berupa rela dalam 

melakukan suatu bentuk mu’amalah atau rela dalam menerima atau 

menyerahkan harta yang menjadi objek akad dalam berbagai bentuk akad 

mu’amalah. Taradhin merupakan salah satu bentuk syarat dari absahnya 

transaksi mu’amalah di antara pihak yang terlibat. ‘An taradhin merupakan 

prinsip yang harus ada dalam proses mu’amalah karena interaksi manusia 
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dalam melakukan berbagai transaksi haru didasari oleh prinsip-prinsip yang 

berlaku dalam mu’amalah yaitu prinsip kepentingan bersama melalui 

pertukaran manfaat, prinsip atas dasar kerelaan, saling menguntungkan dan 

kerja sama sehingga menghindari transaksi yang saling menipu riba dan maisir. 

Dalam kaidah fikih “keridhaan dengan sesuatu adalah ridha dengan akibat yag terjadi 

padanya” memiliki makna apabila orang telah ridha dan telah menerimanya atau 

mengizinkan sesuatu, maka konsekuensi yang timbul dari akad tersebut 

maupun rentetan masalah yang ada kemudian hari harus diterima. Dengan 

demikian, prinsip keridhaan berarti menerima segala risiko yang akan terjadi, 

karena dalam akad lazimnya tidak dapat difasakh atau dibatalkan oleh salah satu 

pihak seperti dalam akad jual beli, sewa menyewa dan lainnya.  

Ulama Syafi’I juga mengatakan bahwa  tidak sah jual beli melainkan 

dengan serah terima karena itulah yang secara nash menunjukkan suka sama 

suka. Juahaya, S. Praja juga menjelaskan bahwa ‘antaradhin termasuk salah satu 

prinsip mu‟amalat yang berlaku bagi setiap bentuk mu’amalat antar individu atau 

antar pihak, karenanya dalam menjalankan kegiatan mu’amalat harus 

berdasarkan kerelaan masing-masing. Kerelaan di sini dapat berarti kerelaan 

melakukan sesuatu bentuk mu’amalat, maupun kerelaan dalam arti menerima 

dan atau menyerahkan harta yang dijadikan obyek perikatan dan bentuk 

mu’amalat lainnya. Dalam praktik jual belipun kita diharuskan memenuhi 

aturan-aturan terkait syarat dan rukun yang sesuai dengan Islam. Seperti yang 

telah dijelaskan dalam ayat Al-qur’an :  

نْكُمْ قلى وَلََ تقَْتلُوُْا انَْفُسَكُمْ قلى اِنَّ  يٰايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُوُْا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ انَْ تكَوُْنَ تجَِارَةا عَنْ ترََ اضٍ م ِ

ا.   َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْما  اللّٰه

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

Berdasarkan ayat ini ‘antaradhin merupakan prinsip yang mesti ada dalam 

proses jual beli, karena interaksi manusia dalam melakukan berbagai transaksi 

termasuk jual beli haruslah berdasarkan asas-asas yang berlaku pada mu’amalat 

seperti kepentingan bersama melalui pertukaran manfaat (tabaddulul manfaat), 

atas dasar saling merelakan (‘antaradhin), saling menguntungkan (murabbahah), 

saling percaya mempercayai (amanah), dan bekerja sama (musyarakah) sehingga 

tidak menimbulkan perdagangan yang saling menipu, riba dan maisir.  

Imam Abdu al-Rahman al-Jaziri mengungkapkan bahwa rukun jual beli itu 

ada enam macam yaitu 
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1. Shighat pada dasarnya adalah ucapan yang dituturkan oleh penjual dan 

pembeli sebagai bukti kerelaan mereka untuk menjual dan membeli 

sesuatu barang yang diperjual belikan 

2. Aqad baru dianggap sah apabila kedua belah pihak yang melakukan aqad 

tersebut mengucapkan lafadz ijab dan qabul.  aqad jual beli itu sah meskipun 

hanya dilakukan dengan tindakan (perbuatan) tanpa menuturkan lafadz. 

Begitu juga pada hal-hal lain seperti beri memberi 

3. Hukum setiap transaksi sah dilakukan dengan cara apa saja, baik dengan 

perkataan maupun perbuatan, asal menunjukkan kepada maksud dari 

transaksi tersebut. Jika orang memandang transaksi yang dilakukan itu 

sebagai jual beli maka sahlah jual beli. Begitu juga apa yang dipandang 

sebagai sewa menyewa maka sahlah sewa menyewa tersebut 

Menurut Abu Hanifah jual beli dan ridha itu berhubungan satu sama 

lainnya seperti halnya memberi. Menurutnya “menjual” itu sudah menunjukkan 

ridha. al-Zanjani mengungkapkan sebab ridha dalam hal memberi tidak sama 

dengan ridha dalam jual beli, karena ridha dalam jual beli terkandung adanya 

serah terima, sedangkan memberi memang dihalalkan secara hukum, karena itu, 

dengan “memberi” sudah menunjukkan ridha. Sedangkan ridha dalam jual beli 

harus ditunjukkan dengan bukti nyata sebab pengertian ridha di sini adalah 

ridha secara khusus yang terkandung maksud ijab dan qabul, artinya penjual 

ridha menyerahkan barang yang dijualnya dan pembelipun ridha menerima 

barang yang dibelinya. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa  hukum jual beli tanah merah di 

Desa Danau Sijabut  merupakan jual beli yang akadnya sah karena  penjual dan 

pembeli sama-sama merelakan ukuran takaran dari jual beli tanah itu tidak 

sesuai dengan ukuran padatnya karena sudah menjadi tradisi atau kebiasaan 

masyarakat sekitar membeli tanah merah dengan ukuran  baket.  Didalam jual 

beli tanah merah juga sudah terdapat prinsip yang ada dalam proses jual beli, 

yaitu berdasarkan asas-asas yang berlaku pada mu’amalat seperti kepentingan 

bersama melalui pertukaran manfaat (tabaddulul manfaat), atas dasar saling 

merelakan (‘antaradhin), saling menguntungkan (murabbahah), saling percaya 

mempercayai (amanah), dan bekerja sama (musyarakah) sehingga tidak 

menimbulkan perdagangan yang saling menipu, riba dan maisir. Dilihat dengan 

prinsip keadilan juga jelas bahwa jual beli tanah merah di Desa Danau Sijabut 

ada harga yang disepakati kedua belah pihak sudah jelas jumlah harganya, 

sehingga keduanya sudah saling rela. Hal tersebut sudah memenuhi syarat 

penetapan harga yaitu harga yang disepakati antara kedua belah pihak harus 

jelas jumlahnya dan diserahkan pada waktu akad dan waktu pembayarannya 

juga jelas karena harga yang ditetapkan penjual tetap sama dan tidak berubah-
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rubah untuk konsumen. Oleh karena itu Jual beli sebagai solusi penghapusan 

riba menuntut adanya prinsip an’taradhin antara pihak-pihak yang bersangkutan 

untuk menjauhi hal yang haram dan yang riba. 

 

KESIMPULAN 

Praktik takaran pembelian tanah merah di Desa Sijabut Teratai Kecamatan 

Air Batu Kabupaten Asahan  yaitu berdasarkan baket yang mana setiap 5 baket  

berisikan untuk ukuran 1 mobil dengan  harga Rp 135.000. Tanah yang 

dimasukan ke mobil terdapat ukuran dan takaran yang berbeda di setiap 

baketnya karena setiap pengkerukan yang dilakukan mobil eskavator berbeda 

sehingga isi mobil yang satu dengan mobil yang lainnya bisa berisi penuh dan 

padat ada juga yang kurang padat, sehingga terdapat perbedaaan yang 

signifikan jika  di takar dengan  sistem baket tadi, dan setiap harinya mobil yang 

mengangkut tanah merah itu memuat sekitar 80 mobil yang masuk untuk 

mengangkut tanah merah. Ada juga sopir mobil minta tambah isi tanah merah 

tersebut karena ia merasa ukurannya tidak padat dengan mobil lainnya, 

sehingga sering timbul permasalahan yang sering terjadi karena ukuran takaran 

tersebut bisa berbeda-beda walaupun ukurannya dalam baket tersebut bisa 

merugikan pembeli atau penjual. 

Tinjuan Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap pembelian tanah merah  

berdasarkan tkaran di Desa Danau Sijabut merupakan jual beli yang akadnya sah 

karena  penjual dan pembeli sama-sama merelakan ukuran takaran dari jual beli 

tanah itu tidak sesuai dengan ukuran padatnya karena sudah menjadi tradisi 

atau kebiasaan masyarakat sekitar membeli tanah merah dengan ukuran  baket.  

Didalam jual beli tanah merah juga sudah terdapat prinsip yang ada dalam 

proses jual beli, yaitu berdasarkan asas-asas yang berlaku pada mu’amalat 

seperti kepentingan bersama melalui pertukaran manfaat (tabaddulul manfaat), 

atas dasar saling merelakan (‘antaradhin), saling menguntungkan (murabbahah), 

saling percaya mempercayai (amanah), dan bekerja sama (musyarakah) sehingga 

tidak menimbulkan perdagangan yang saling menipu, riba dan maisir. Dilihat 

dengan prinsip keadilan juga jelas bahwa jual beli tanah merah di Desa Danau 

Sijabut ada harga yang disepakati kedua belah pihak sudah jelas jumlah 

harganya, sehingga keduanya sudah saling rela. Hal tersebut sudah memenuhi 

syarat penetapan harga yaitu harga yang disepakati antara kedua belah pihak 

harus jelas jumlahnya dan diserahkan pada waktu akad dan waktu 

pembayarannya juga jelas karena harga yang ditetapkan penjual tetap sama dan 

tidak berubah-rubah untuk konsumen. Oleh karena itu Jual beli sebagai solusi 

penghapusan riba menuntut adanya prinsip an’taradhin antara pihak-pihak yang 

bersangkutan untuk menjauhi hal yang haram dan yang riba. 
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